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Abstrak. Beberapa gejala kelumpuhan sosial yang bisa kita amati akibat dampak
negatif media sosial di internet adalah rendahnya kemampuan bertatakrama atau
etika berkomunikasi, melemahnya kepekaan sosial atau empati, dan rendahnya
kemampuan menyelesaikan konflik dalam interaksi. Maka perlu adanya upaya
konkret untuk mengatasinya melalui kegiatan pembelajaran baik langsung maupun
tidak langsung khususnya upaya yang dikemas dalam konsep pendidikan karakter,
pendidikan nilai, pendidikan moral atau pendidikan budi pekerti. Anak-anak remaja
banyak menghabiskan waktunya di sekolah sehingga peran guru menjadi lebih luas
ketika mengajarkan kepada remaja tentang dampak negatif media sosial ini kepada
mereka melalui literasi internet. Berdasarkan latar belakang masalah ini , maka
penulis meneliti tentang Strategi Guru dalam pembelajaran literasi internet untuk
meminimalisasi dampak negatif media jejaring sosial bagi pelajar SMP di Kota
Bandung. Penelitian ini ditargetkan menghasilkan model pembelajaran literasi
internet kepada murid SMP yang akan menjadi masukan acuan bagi guru dalam
melakukan strategi pembelajaran literasi internet. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jenis strategi pembelajaran, cara penyajian, metode pembelajaran, media
dan model pembelajaran dalam pembelajaran literasi internet cukup beragam.

Kata Kunci: Strategi, belajar, literasi internet

1. Pendahuluan

Pemanfaatan internet saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat. Media
internet tidak lagi hanya sekedar menjadi media berkomunikasi semata, tetapi juga
sebagai bagian tak terpisahkan dari dunia bisnis, industri, pendidikan dan pergaulan
sosial. Produk berbasis internet yang sangat di gemari saat ini adalah situs jejaring
sosial, situs jejaring sosial adalah web berbasis pelayanan yang memungkinkan
penggunanya untuk membuat profil, melihat list pengguna yang tersedia, serta
mengundang atau menerima teman untuk bergabung dalam situs tersebut. Hubungan
antara perangkat mobile dan halaman web internet melalui "jaringan sosial” telah
menjadi standar dalam komunikasi digital. Kini, sebagian besar anak dan remaja sangat
familiar dengan berbagai situs jejaring sosial, bukan hanya anak dan remaja di wilayah
perkotaan, bahkan anak-anak di pedesaan turut menggunakan jejaring sosial. Data
pengguna dan penetrasi media sosial di Indonesia dapat dilihat pada diagram di bawah
ini:
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Kecenderungan pengguna media sosial meningkat dari tahun 2011 yang semula
34.4 juta, tahun 2012 sejumlah 52.1 juta, tahun 2013 sejumlah 67,1 juta dan tahun 2014
mencapai 79.2 juta pengguna. Hal ini mengindikasikan semakin banyak masyarakat di
Indonesia menggunakan media sosial dalam kehidupannya sehari-hari. Berdasarkan
ragam media sosial yang ada jumlah pengguna jenis-jenis media sosial terlihat pada
diagram berikut ini :

] INDONESIA: SOCIAL MEDIA USE

GCOOGLE+

We Are Social GlobalWebindex Wave 11. F

Sumber : Global wave index
Data yang diperoleh dari Global wive ini menggambarkan fenomena

penggunaan media sosial seperti facebook, twitter, geogle+, linkelid dan Instagram

yang menunjukkan peningkatan yang signifikan diminati oleh masyarakat Indonesia.

Menurut data Badan Pusat Statistik tahun 2010 terdapat 80 juta anak muda usia
14-35 tahun di Indonesia atau 25 % dari total penduduk Indonesia (232 juta jiwa).
Aksesibilitas ternadap dunia maya menunjukkan angka yang juga luar biasa, rata-rata
anak muda baik laki-laki atau perempuan memiliki 700 friend di facebook, 50 follower
di twiter, dua kali sehari update status, memiliki 200 teman di phonebook ponsel, serta
18 orang teman dekat.?

Perkembangan aplikasi media sosial seperti facebook, twitter. path, instagram
dan lain-lain telah mengalami perkembangan yang luar biasa baik di kalangan remaja
maupun anak-anak. Media sosial memiliki dampak baik dampak negatif maupun positif.
Dampak positif media sosial dalam perkembangan IT membawa banyak keuntungan,
seperti kemudahan dalam hal komunikasi, mencari dan mengakses informasi. Namun di
sisi lain juga membawa dampak negatif bagi para anak-anak dan remaja ketika salah
dalam penggunaan fungsi media ini.

Dampak negatif jejaring sosial bagi remaja dan anak-anak diantaranya adalah
kecanduan, cyber crime, penipuan, pornografi, dan sikap-sikap remaja yang mengarah
pada permisif terhadap penyimpangan sosial,egois dan tidak memiliki kepekaan sosial
dalam dunia nyata beberapa contoh kasus dampak negatif media sosial diantaranya :
e

yaa gw tau lw hamill tapi
pliss domg berangkat pagi
ke stasiun yg jauh sekalian
biar dapet duduk gw aja ga
hamil bela2in berangkat pagi
demi dapet tmpat duduk

dasar emmg ga mau susaah
ckckck nyusain org.. kalo ga

Kasus yang pertama misalnya kasus Dinda yang merasa kesal terhadap ibu
hamil seperti yang ditunjukkan dalam status yang dibuatnya di jejaring sosial path.

'http://sosmedtoday.com/2014/09/pengguna-internet-2014-berapa-data-nielsen/diakses 26
November 2014
’Mix Mei 2010
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Ungkapan kekesalannya kepada ibu hamil menunjukkan sikap egois menggambarkan
ketidakpekaannya terhadap lingkungan sosial dengan cara mengungkapkan
kekesalannya di media sosial.

(@) Florence Sihombing
oh Sultan, plis menger

o
o

Florence Sihombing
jogja sucks

A Florence Sihombing
< jogia membosankan

g &

(@) Florence Sihombing
Apalah jogja ini tanpa UGM. &

Kasus lain adalah kasus Florence yang kesal terhadap insiden antrian di SPBU.
Florence mengungkapkan kekesalannya dan kemarahannya dengan menghina kota Jogja
melalui akun di media sosial path. la kemudian di bully di media sosial bahkan kasus ini
diadukan ke pihak kepolisian. Kasus ini mereda setelah Florence meminta maaf secara
publik.

BB ¢ ridwan kamil
@kemalsept anda secara resmi sy laporkan ke kepolisian, utk twit2
h penghinaan.psl 27 UU 11 thn 2008. pic.twitter com/3iwgAuojpS

<« Reply #3 Retweet * Favorite

Kasus lain lagi misalnya kasus Kemal yang menghina Kota Bandung melalui
akun twitter, selain menghina Bandung Kemal juga mengeluarkan kata-kata tidak
mengenakan yang ditujukan pada Walikota Bandung Ridwan Kamil, yang berujung
dilaporkan ke pihak kepolisian Dan banyak kasus-ksus lain yang berakibat negatif pada
kalangan remaja,

Berkenaan dengan hal di atas maka anak dan remaja perlu mendapatkan literasi
terkait dengan penggunaan media digital dan internet, membangun pendidikan literasi
harus dilakukan secara komprehensif dengan memberikan pengetahuan dan membangun
pendidikan anak dan remaja ke arah yang lebih baik untuk mengantisipasi terjadinya
"net addict”, "cyber bullying”, dan "sexting"”, peran orang tua dan guru penting dalam
memberikan literasi kepada anak dan remaja terkait dengan penggunaan media digital
dan internet.

Literasi internet tidak hanya dalam hal pengawasan teknis dan kontrol terhadap
penggunaan media digital dan internet, tetapi juga pengawasan isi media digital yang
membuka peluang untuk kemajuan sekaligus mengandung risiko sosial yang tinggi
seperti lumpuhnya sikap dan keterampilan sosial di kalangan generasi muda.Beberapa
gejala kelumpuhan sosial yang bisa kita amati itu antara lain rendahnya kemampuan
bertatakrama atau etika berkomunikasi, melemahnya kepekaan sosial atau empati, dan
rendahnya kemampuan menyelesaikan konflik dalam interaksi. Maka perlu adanya
upaya konkret untuk mengatasinya melalui kegiatan pembelajaran baik langsung
maupun tidak langsung khususnya upaya yang dikemas dalam konsep pendidikan
karakter, pendidikan nilai, pendidikan moral atau pendidikan budi pekerti. Anak-anak
remaja banyak menghabiskan waktunya di sekolah sehingga peran guru menjadi lebih
luas ketika mengajarkan kepada remaja tentang dampak negatif media sosial ini kepada
mereka.
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Pembelajaran literasi internet terutama mengenai dampak negatif media sosial
secara kurikulum belum di tuangkan secara ekplisit namun kreatifitas guru dalam
pembelajaran Teknologi Informatika dan Komputer (TIK) materi ini disisipkan, maka
bagaimana strategi pembelajaran liternet ini dilakukan oleh guru pelajaran TIK
merupakan masalah yang menarik untuk diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, maka penulis meneliti “Bagaimana Strategi Guru dalam pembelajaran literasi
internet untuk meminimalisasi dampak negatif media jejaring sosial bagi pelajar SMP di
Kota Bandung “ dengan melihat jenis, cara penyajian, metode pembelajaran, jenis
media dan model pembelajaran.

1.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Ada 5 (lima) hal pokok yang akan dipaparkan temuan hasil penelitian
berdasarkan angket yang disebarkan kepada responden sebagai berikut:

1.1.1 Jenis Strategi Pembelajaran Guru dalam Literasi Internet

Dalam pembelajaran tentang internet terutama untuk meminimalisir dampak
negatif media sosial guru-guru yang menjadi objek dalam penelitian ini melakukan
beberapa jenis strategi pembelajaran sebagaimana. Secara umum jenis strategi
pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran literasi internet tampak
seimbang antara strategi individual, strategi kelompok dan strategi ekspositori
sebagaimana terlihat dalam diagram berikut ini:

JENIS STRATEGI PEMBELAJARAN:i

penyampaikan
penemuan
{exposition
discovery
arning)...

Gambar 1. Jenis Strategi Pembelajaran
Sumber : Hasil Penelitian

Dengan demikian dapat kita analisis bahwa dalam menyampaikan materi
pelajaran kepada setiap peserta didik saat ini seorang tenaga pendidik diharuskan untuk
berpikir lebih kreatif dan inovatif. Hal ini karena perkembangan dunia teknologi yang
ada saat ini mau tidak mau akan selalu mempengaruhi setiap lini kehidupan tak
terkecuali pada seorang peserta didik. Bisa saja perkembangan teknologi tersebut
memiliki dampak yang kurang baik bagi terciptanya sebuah pembelajaran yang baik dan
efisien. Karenanya seorang tenaga pendidik tersebut harus menguasai banyak strategi
pembelajaran yang dapat mereka gunakan untuk menyampaikan pelajaran sesuai
dengan kondisi dan situasi saat proses pembelajaran tersebut berlangsung dengan
harapan jalannya pembelajaran dapat berlangsung dengan optimal. Berdasarkan temuan
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lapangan ternyata ada beberapa jenis strategi pembelajaran yang digunakan oleh para
guru agar literasi internet tersampaikan sesuai dengan harapan.

1.1.2 Cara Penyajian Guru dalam Pembelajaran Literasi Internet

Berdasarkan hasil angket sejumlah 88 % guru menggunakan strategi
pembelajaran deduktif, yaknistrategi pembelajaran dari umum ke khusus. Sedangkan
yang menggunakan stretagi pembelajaran induktif (Strategi pembelajaran dari khusus ke
umum) hanya 57% lebih rendah dari yang menggunakan strategi deduktif. Secara global
dari cara penyajian guru dalam pembelajaran literasi internet dapat digambarkan secara
umum bahwa yang dominan digunakan adalah strategi pembelajaran deduktif sebasar
61 % seperti digambarkan dalam diagram berikut ini:

CARA PENYAJIAN GURU

Strategi
Pembelajar
an Induktif

399 Strategi

Pembelajar
an Deduktif
61%

Gambar 2. Cara Penyajian Guru dalam Pembelajaran
Sumber : Hasil Penelitian

Proses belajar yang efektif akan memberikan hasil maksimal. Untuk itulah, guru
perlu mengetahui cara belajar efektif di ruang kelas, kunci pembelajaran efektif
sebenarnya ada pada guru. Para pendidik perlu mengetahui bahwa efektivitas
pembelajaran akan didapat jika mereka misalnya melakukan pendekatan induktif,
metode pembelajaran induktif dianggap dapat membantu siswa memahami pengetahuan
secara lebih baik dan lebih mantap ketimbang metode deduktif. Dengan metode
induktif, para siswa dilatih berpikir kritis dan mengubah sikap.

1.1.3 Metode Pembelajaran Guru Dalam Pembelajaran Literasi Internet

Secara garis besar, metode yang digunakan guru dalam pembelajaran internet
dapat diilustrasikan berikut ini:

METODE PEMBELAJARAN
Metode
Ceramah

27%

Metode
Demonstrasi
24%
Gambar 3. Metode Pembelajaran
Sumber : Hasil Penelitian

Gambaran di atas mengindikasikan bahwa metode diskusi adalah metode yang
terbanyak digunakan oleh guru dalam pembelajaran literasi internet. Metode diskusi
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ialah suatu cara penyampaian bahan pelajaran dan guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai
alternatif pemecahan masalah. Dalam kehidupan modern ini banyak sekali masalah
yang dihadapi oleh manusia; sedemikian kompieksnya masalah tersebut sehingga tak
mungkin hanya dipecahkan dengan satu jawaban saja. Tetapi kita harus menggunakan
segala pengetahuan kita untuk memberi pemecahan yang terbaik. Ada kemungkinan
terdapat lebih dari satu jawaban yang benar sehingga harus menemukan jawaban yang
paling tepat di antara sekian banyak jawaban tersebut.

1.1.4 Jenis Media Dalam Pembelajaran Literasi Internet

Gambaran tentang media yang banyak digunakan dalam pembelajaran literasi
internet ini tergambar dalam diagram berikut ini :

MEDIA PEMBELAJARAN
Media
Auditif
9%

Media Visual
35%

Gambar 4 Media Pembelajaran
Sumber : Hasil Penelitian

Posisi media pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung
dalam suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting
sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan
terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa
berlangsung secara optimal. Media pembelajaran adalah komponen integral dari sistem
pembelajaran.

1.1.5 Model Pembelajaran Dalam Pembelajaran Literasi Internet

Model pembelajaran guru dalam literasi internet secara umum cukup seimbang
sebagaimana terlihat dalam diagram berikut ini:

Mode Ihggr[ga%!ggg{l Egh&i'ﬁRAN Model

Web Mandiri Ekspositori

7% 3% 9%
Model Inkuiri
10%

Model Pakem
10%

Model Berbasi
Komputer
10%

Model Tematik
89 Model
Kooperatif

Model Afektif Model 99
9 Kontekstual
9%
10%

Gambar 5. Model Pembelajaran

Sebagai seorang guru harus mampu memilih model pembelajaran yang
tepat bagi peserta didik. Karena itu dalam memilih model pembelajaran, guru harus
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memperhatikan keadaan atau kondisi siswa, bahan pelajaran serta sumber-sumber
belajar yang ada agar penggunaan model pembelajara dapat diterapkan secara efektif
dan menunjang keberhasilan belajar siswa.

2. Kesimpulan dan Saran

Jenis strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan literasi
internet untuk meminimalisasi dampak negatif media jejaring sosial bagi pelajar SMP di
Kota Bandung secara umum digunakan secara seimbang antara strategi individual,
strategi kelompok dan strategi ekspositori.Cara penyajian yang digunakan guru secara
umum bahwa yang dominan digunakan adalah strategi pembelajaran deduktif
disamping strategi induktif.Metode pembelajaran yang digunakan guru terbanyak
digunakan adalah metode diskusi namun ada juga metode ceramah, metode demonstrasi
dan metode simulasi.Jenis media yang digunakan guru paling banyak menggunakan
media audiovisual dan media visual dan yang paling jarang digunakan adalah media
auditif.Model pembelajaran yang digunakan gurubervariasi dan relatif seimbang antara
model  ekspositori, model inkuiri,model pembelajaran berbasis masalah, model
pembelajaran pengembangan kemampuan berpikir, model pembelajaran kooperatif,
model pembelajaran kontekstual, model pembelajaran afektif, model pembelajaran
tematik, model pembelajaran berbasis komputer, model PAKEM (Partisipatif, Aktif,
Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan), model pembelajaran berbasis web dan yang
jarang dilakukan adalah model pembelajaran mandiri.

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa rekomendasi yang akan peneliti
sarankan dengan melihat kelemahan dan kekurangan penelitian ini. Beberapa saran
tersebut, penelitian ini hanya menggambarkan strategi pembelajaran, cara penyajian,
metode dan model pembelajaran secara umum yang bersifat deskriptif untuk penelitian
selanjutnya disarankan agar penelitian ini mengeksplorasi penelitian secara spesifik
penggunaan model-model pembelajaran yang digunakan secara khusus dalam literasi
internet. Pada survei yang dilakukan pembelajaran tentang literasi internet di SMP tidak
dibahas secara khusus dalam mata pelajaran tersendiri namun merupakan materi sub
bagian dari mata pelajaran Teknologi Informatika dan Komputer (TIK), sehingga
kepada pemerintah sebagai regulator dapat mempertimbangkan kebijakan tentang
materi literasi internet dalam kurikulum tersendiri.Berdasarkan hasil penelitian, guru
menggunakan berbagai srtategi secara beragam, disarankan guru lebih mengutamakan
strategi pembelajaran yang spesifik dalam pembelajaran literasi internet, sehingga tidak
terlalu banyak model yang digunakan namun fokus pada beberapa strategi dan model
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan literasi internet.
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